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ABSTRAK 

Manifestasi seluler proses terjadinya penuaan kulit dipengaruhi oleh faktor reactive 

oxygen species (ROS) yang memicu pengerutan pada kulit dan inisiasi pigmentasi 

kulit. Pemanfaatan bahan alam seperti ekstrak kulit lidah buaya yang mengandung 

senyawa fenol merupakan strategi preventif untuk memperlambat terjadinya proses 

penuaan kulit. Sediaan gel sleeping mask yang mengandung 40-50% air serta 

digunakan pada malam hari merupakan sediaan yang cocok untuk menghantarkan 

ekstrak kulit lidah buaya sebagai anti penuaan. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan menemukan konsentrasi optimum formulasi dari kombinasi gelling agent  

CMC-Na dan kappa karagenan serta kandungan fenol total pada sediaan gel 

sleeping mask. Formula optimum kombinasi gelling agent  ditentukan dan 

dianalisis menggunakan Simplex Lattice Design berdasarkan sifat fisik sediaan 

yang diverifikasi dengan uji T-Test dan Post Analysis Confirmation. Selanjutnya 

dilakukan uji stabilitas selama 28 hari dan penetapan kadar fenol total terhadap 

formula optimum. Hasil penelitian menunjukkan formula optimum sediaan gel 

sleeping mask pada kombinasi CMC-Na 1,5% dan kappa karagenan 0,3%. Terjadi 

perubahan signifikan hasil evaluasi sifat fisik sediaan setelah 28 hari penyimpanan, 

namun masih memenuhi persyaratan uji organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, 

viskositas, dan sineresis. Uji kuantitatif fenol diperoleh kadar fenol total ekstrak 

kulit lidah buaya sebesar 16,69±1,51GAE µg/mg, kadar fenol total sediaan pada 

hari ke-0 sebesar 0,241±0,01 GAE µg/mg dan turun menjadi 0,122±0,01 GAE 

µg/mg pada hari ke-28. Kesimpulan dari penelitian ini, formula optimum memiliki 

sifat fisik yang baik dan mengandung jumlah fenol yang cukup untuk memberikan 

efek anti penuaan. 

Kata Kunci: Kulit Lidah Buaya, Gel Sleeping mask, Fenol.  
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ABSTRACT 

Cellular manifestation of the skin aging process is influenced by reactive oxygen 

species (ROS), which are factors that trigger skin wrinkling and the initiation of 

skin pigmentation. Utilization of natural ingredients such as aloe vera skin extract 

containing phenol compounds is a preventive strategy to slow down the skin aging 

process. Sleeping mask gel preparations containing 40-50% water and used at 

night are suitable preparations for delivering aloe vera skin extract as an anti-

aging agent. This study was conducted with the aim of finding the optimum 

concentration of the formulation of the combination of CMC-Na gelling agent s and 

kappa carrageenan and the total phenol content in the sleeping mask gel 

preparation. The optimum formula of the gelling agent  combination was 

determined and analyzed using Simplex Lattice Design based on the physical 

properties of the preparation verified by the T-Test. Furthermore, a stability test 

was conducted for 28 days, and the determination of total phenol levels was made 

against the optimum formula. The results showed the optimum formula of the 

sleeping mask gel preparation in the combination of CMC-Na 1.5% and kappa 

carrageenan 0.3%. There was a significant change in the results of the evaluation 

of the physical properties of the preparation after storage for 28 days, but it still 

met the requirements of organoleptic tests, homogeneity, pH, adhesiveness, 

viscosity, and syneresis. The quantitative phenol test obtained a total phenol content 

of aloe vera skin extract of 16.69 ± 1.51 GAE µg/mg; the total phenol content of the 

preparation on day 0 was 0.241 ± 0.01 GAE µg/mg and decreased to 0.122 ± 0.01 

GAE µg/mg on day 28. The conclusion of this study is that the optimum formula has 

good physical properties and contains sufficient phenol to provide anti-aging 

effects. 

Keywords: Aloe Vera Skin, Sleeping mask Gel, Phenol.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Penurunan fungsi dan kapasitas kulit mengakitbatkan munculnya 

hiperpigmentasi, hilangnya elastisitas kulit, kerutan, dan distribusi jaringan lunak 

yang tidak seimbang terutama pada bagian periorbital dan perioral. Hal ini 

merupakan tanda terjadinya proses penuaan pada kulit wajah.(1) Metabolit sekunder 

aktif pada tanaman berupa fenol memiliki sifat antioksidan yang berperan dalam 

penghambatan degradasi elastin di kulit yang banyak terdapat pada kosmetik anti 

penuaan.(2)  Satu diantara tanaman yang mengandung senyawa fenol dan berpotensi 

sebagai bahan alami pembuatan kosmetik anti penuaan adalah lidah buaya.(3) 

Tanaman dengan nama latin Aloe vera ini sangat mudah didapatkan dan 

banyak dibudidayakan di Indonesia.(4)  Pemanfaatan lidah buaya tidak hanya 

terbatas pada daging dan lendir saja, kulit lidah buaya juga merupakan bagian dari 

lidah buaya yang turut dapat dimanfaatkan terutama dalam perawatan kulit. Ekstrak 

etanol kulit lidah buaya memiliki aktivitas antioksidan dan penghambatan tirosinase 

yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak etanol daging lidah buaya.(5) Penelitian lain 

menunjukkan adanya efek anti penuaan dari kulit daun lidah buaya yang 

berpengaruh terhadap penghambatan proses kerutan kulit dengan meningkatkan 

produksi kolagen dan secara signifikan mengurangi produksi ROS (Reactive 

Oxygen Species).(6) 
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Ditinjau dari kandungan dan fungsinya, gel sleeping mask merupakan 

sediaan yang mempermudah aplikasi dan penghantaran potensi ekstrak kulit lidah 

buaya sebagai kosmetik anti penuaan. Kandungan air yang tinggi pada gel 

mengakibatkan penetrasi perkutan bahan aktif ke dalam kulit menjadi lebih mudah 

jika dibandingkan dengan bentuk sediaan topikal lain seperti salep dan krim.(7) 

Karakter gel dipengaruhi oleh pemilihan basis yang digunakan, untuk memperoleh 

gel dengan karakter tertentu diperlukan 2 campuran atau lebih basis sesuai dengan 

tujuan penggunaannya.(8)  

Karagenan merupakan polimer alam yang menghasilkan daya rekat baik 

pada kulit dan membantu permeabilitas yang baik untuk sediaan topikal, namun gel 

yang dihasilkan kaku dan padat.(9) Viskositas karagenan dapat dimodifikasi dengan 

campuran gelling agent  lainnya seperti CMC-Na.(10) Penelitian oleh Chaerunisaa., 

et al(11) menunjukkan campuran gel kappa karagenan  dan CMC-Na (30:70) 

menghasilkan gel dengan kemampuan menyerap air yang besar sehingga diperoleh 

gel yang kental dengan tekstur yang halus dan lembut.(11)  Berdasarkan pemaparan 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sifat fisik serta konsentrasi 

optimum formulasi dari kombinasi gelling agent  CMC-Na dan kappa karagenan 

yang dirancang menggunakan Simplex Lattice Design serta penentuan kadar fenol 

total menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

I.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan di atas, maka rumusan masalah 

yang dapat diangkat oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 
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1. Berapa konsentrasi optimum formulasi dari kombinasi gelling agent  CMC-

Na dan kappa karagenan? 

2. Bagaimana hasil pengujian sifat fisik sediaan gel sleeping mask ekstrak kulit 

lidah buaya yang dihasilkan dari kombinasi gelling agent  CMC-Na dan 

kappa karagenan? 

3. Berapa kadar fenol total yang terkandung dalam sediaan gel sleeping mask 

ekstrak kulit lidah buaya? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menemukan konsentrasi optimum formulasi dari kombinasi gelling agent  

CMC-Na dan kappa karagenan. 

2. Mendeskripsikan hasil pengujian sifat fisik sediaan gel sleeping mask 

ekstrak kulit lidah buaya. 

3. Mengukur kadar fenol total yang terkandung dalam sediaan gel sleeping 

mask ekstrak kulit lidah buaya. 

I.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan terkait 

pengaruh konsentrasi gelling agent  kombinasi CMC-Na dan kappa 

karagenan terhadap inovasi sediaan gel sleeping mask ekstrak kulit lidah 
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buaya dan kandungan fenol total yang terdapat dalam sediaan gel sleeping 

mask sekaligus mengetahui prosedur pengujian dalam penentuan kadar 

fenol. 

2. Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan sumber daya alam 

di bidang farmasi khususnya formulasi kosmetika dalam bentuk gel sleeping 

mask.  

3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini jelas menjadi sumber informasi, rujukan, dan bahan referensi 

agar dapat melakukan kebaruan penelitian. Selain itu, penelitian ini dapat 

memberikan motivasi kepada peneliti selanjutnya agar dapat merancang 

formulasi gel sleeping mask dengan inovasi sumber daya alam lainnya. 

4. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini memberikan informasi kepada masyarakat mengenai produk 

anti penuaan, manfaat dan khasiat kulit lidah buaya sebagai gel sleeping 

mask. Selain itu, Memberikan pengetahuan bagi masyarakat tentang 

perkembangan ilmu farmasi khususnya formulasi kosmetika. 

  


